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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT KESEHATAN BANK BNI 

SYARIAH PADA MASA PANDEMI COVID-19 DENGAN METODE 

RGEC TAHUN PERIODE 2019-2020 

 

 

Oleh: 

 

NURISA HIDAYANTI 

NPM: 1804100072 

 

 
UU Nomor 21 Tahun 2008 menjelaskan bahwa Bank wajib memelihara 

tingkat kesehatannya yang digunakan sebagai sarana dalam melakukan evaluasi 

terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi Bank serta menentukan tindak 

lanjut untuk mengatasi kelemahan atau permasalahan Bank. Sejak diterbitkan 

POJK Nomor 8/03/2014 Bank syariah memiliki pedoman baru dalam penilaian 

tingkat kesehatannya yaitu dengan menggunakan metode RGEC, karena isi dari 

POJK Nomor 8/03/2014 hampir sama dengan PBI No.13/1/PBI/2011 yang 

menjelaskan bahwa penilaian tingkat kesehatan Bank dilakukan dengan 

menggunakan faktor RGEC (Risk profile, GCG, Earnings, Capital). Rasio yang 

digunakan ialah NPF (Non Performing Financing), ROA (Retrun On Asset), dan 

CAR (Capital Adiquacy Ratio).  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data yang akan 

digunakan berupa angka-angka, serta penelitian ini bersifat membandingkan 

perbedaan tingkat kesehatan sebelum dan masa pandemi. Penelitian ini 

menggunakan data Laporan Keuangan Bank BNI Syariah tahun 2019-2020 

triwulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada rasio NPF didapat 

perbandingan nilai rata-rata yaitu sebesar 0,03 kategori Sangat Sehat, GCG 

didapat perbandingan 1,00 kategori Sehat, ROA didapatkan perbandingan 0,24 

kategorikan Sangat Sehat, dan pada rasio CAR didapatkan perbandingan 1,92 

dikategorikan Sangat Sehat. 

 

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan, RGEC, BNI Syariah   
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MOTTO 

 

 

ن سَانِْ لَي سَْ وَْأنَْ  ِ  سَعَى مَا إلَِّْ لِلْ 
Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya (QS. An-Najm: 39) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang terdampak virus Corona sejak 2 Maret 2020. 

Segala upaya telah dilakukan guna mengurangi angka kasus yang terus 

meningkat, seperti diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar). Namun upaya yang dilakukan pastinya memiliki risiko dan dampak 

pada semua sektor salah satunya pada sektor ekonomi yaitu perbankan 

syariah.
1
 dampak pandemi Covid-19 pada perbankan adalah pada kinerja 

perbankan yang nantinya dapat mempengaruhi tingkat Kesehatan Bank itu 

sendiri. oleh karena itu menjaga tingkat Kesehatan Bank sangat penting dan 

memerlukan tolak ukur yang obyektif dengan cara membandingkan 

Kesehatan Bank dalam kondisi lingkungan normal (sebelum pandemi).
2
 

UU Nomor 21 Tahun 2008 menjelaskan bahwa Bank wajib memelihara 

tingkat kesehatannya yang digunakan sebagai sarana dalam melakukan 

evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi Bank serta 

menentukan tindak lanjut untuk mengatasi kelemahan atau permasalahan 

Bank
3
 

Kesehatan Bank dipelihara dan ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat 

terhadap Bank dapat tetap terjaga sehingga dengan kondisi kesehatan Bank 

                                                             
1
 Allselia Riski Azhari & Rofiul Wahyudi, “Analisis Kinerja Perbankan Syariah di 

Indonesia: Studi Masa Pandemi Covid-19.” Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Vol. X No. 2, 

(2020): 97 
2
 Veronica S.S & Sawidji W, “Kinerja Keuangan Bank Sebelum dan Selama Pandemi 

(Covid-19).” Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume III No. 1, (2021) :258 
3
 Umiyati & Queenindya Permata Faly. “Pengukuran Kinerja Bank Syariah Dengan Metode 

RGEC.” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Vol. 2, No. 2/2015, 186 



2 

 

 

 

yang baik tentu saja dapat menarik minat dan kepercayaan yang muncul 

kepada Bank baik dari pihak internal maupun pihak eksternal. Informasi 

tentang kesehatan Bank yang ada tentu dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak 

tertentu untuk mengevaluasi kinerja Bank dalam prinsip kehati-hatian, 

kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko.
4
  

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 Bank umum memiliki aturan baru 

mengenai penilaian tingkat kesehatan. Cakupan penilaiannya menggunakan 

pendekatan risiko dengan faktor-faktor yang dinilai antara lain Risk profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, Capital (RGEC). Namun 

berdasarkan peraturan tersebut, metode ini hanya digunakan untuk Bank 

umum konvensional sedangkan Bank syariah hingga tahun 2013 masih 

menggunakan metode CAMELS (Capital, Assets, Management, Earnings, 

Liquidity, Sensitivity). Akan tetapi sejak diterbitkan POJK Nomor 8/03/2014 

barulah Bank syariah memiliki pedoman baru dalam penilaian tingkat 

kesehatannya yaitu dengan menggunakan metode RGEC, karena isi dari 

POJK Nomor 8/03/2014 hampir sama dengan PBI No.13/1/PBI/2011 yang 

menjelaskan bahwa penilaian tingkat kesehatan Bank dilakukan dengan 

pendekatan risiko RBBR (Risk based Bank Rating) dengan menggunakan 

faktor RGEC (Risk profile, GCG, Earnings, Capital)
5
  

Penelitian Deny Ismanto dan Dwi Keri menjelaskan perbandingan kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah BUMN (Bank BNI Syariah, Bank Mandiri 

                                                             
4
 Noviana lestari. “Analisis pengaruh tingkat kesehatan Bank dengan metode risk based Bank 

rating terhadap kinerja keuangan pada Bank umum syariah di indonesia tahun 2014-2018.” 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/2020, 7. 
5
 Umiyati & Queenindya Permata Faly. Pengukuran Kinerja,,,.187 
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Syariah, dan Bank BRI Syariah) periode 2014-2020 ditinjau dari CAR, ROA, 

dan NPF yang menunjukkan kinerja Bank syariah mandiri kurang baik 

dibandingkan dengan kedua Bank lainnya yaitu Bank BNI Syariah dan Bank 

BRI Syariah.
6
 Selanjutnya Adelin Agritania menganalisa kinerja keuangan 

Bank BNI Syariah dan Bank BRI Syariah yang menunjukkan kinerja 

keuangan Bank BNI Syariah (ditinjau dari NPF, ROA, dan CAR) 

mendapatkan predikat lebih Sehat dengan begitu maka dapat dikatakan 

kinerja keuangan Bank BNI Syariah lebih baik daripada pada Bank BRI 

Syariah.
7
 

Tabel 1.1 

Rata-Rata REC Bank BNI Syariah 

REC Rasio 

Rata-Rata REC  

Tahun 2019(%) Tahun 2020(%) 

Risk Profile NPF 1,60 1,62 

Earning ROA 1,90 1,38 

Capital CAR 18,66 20,87 

Sumber : Data yang sudah diolah 

Dilihat dari laporan keuangan Bank BNI Syariah pada pertumbuhan rata-

rata pembiayaan dari tahun 2019 mengalami peningkatan yaitu dari 18,66% 

menjadi 20,87%, dengan kriteria permodalan (CAR) semakin tinggi hasil 

penilaian maka semakin baik Bank tersebut. Selanjutnya kaitannya dengan 

pada rasio Risk profil pada tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu dari 

                                                             
6
 Deni Ismanto dan Dwi Keri Agung Laksono, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

pada  Bank Umum Syariah BUMN (Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan Bank BNI 

Syariah,” Jurnal Pasar Modal Bisnis, Vol. 2, No 2/Agustus 2020. 
7
 Adelin Agritania, “Analisa Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Bri Syariah Dan Bank 

Bni Syariah Sebelum Dan Selama Terdampak Covid-19,” Ekonomi Bisnis Islam Iain 

Ponogoro/2021. 
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1,60% menjadi 1,62% yang disebabkan olef faktor ekonomi makro yang 

kurang mendukung akibat dari pandemi covid-19 sehingga dapat 

mempengaruhi pembiayaan tersebut maka apabila terjadinya peningkatan 

pembiayaan bermasalah (NPF) maka mengindikasikan penurunan kesehatan 

pada Bank BNI Syariah. 

Tidak hanya itu Bank BNI Syariah tahun 2020 mengalami penurunan 

perolehan rasio profitabilitas (ROA) yaitu sebesar 1,90% pada tahun 2019 

menjadi 1,38%  pada tahun 2020, dengan kriteria perolehan semakin tinggi 

hasil penilaian maka semakin baik Bank tersebut.  

Dilihat dari sumber resmi Bank BNI Syariah dalam keadaan kondisi 

ekonomi dan bisnis yang menurun 5,32.
8
 Bank BNI Syariah pada tahun 2020 

berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp. 505 miliar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Bank BNI Syariah dalam tahun periode 2019-2020 

mengalami perubahan setiap tahunnya walaupun dengan kondisi ekonomi dan 

bisnis yang menurun. 

  Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Bank BNI Syariah mengalami ketidakstabilan sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan analisis terhadap perbandingan tingkat kesehatan 

Bank BNI Syariah pada tahun 2019-2020 yang berjudul “Analisis 

Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah Pada Masa Pandemi 

covid-19 dengan metode RGEC tahun 2019-2020”. 

 

                                                             
8
 Dewi Wuryandani, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia 2020 Dan Solusinya,” Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual Dan Strategi, Vol. XII, No. 

15/Puslit/Agustus 2020. 20 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, 

maka peneliti merumuskan rumusan masalah yaitu bagaimana perbandingan 

tingkat kesehatan Bank BNI Syariah pada sebelum dengan selama pandemi 

covid-19 dengan metode RGEC pada tahun 2019-2020? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka dapat ditentukan tujuan 

penelitian, yaitu mengetahui kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

pada Bank BNI Syariah yang diukur dengan RGEC. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun secar praktis. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, 

yaitu:  

1. Manfaat Teorits 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 

ilmu pengetahuan tentang perbankan Syariah dan kesehatan Bank syariah. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis 

Untuk penulis, tentu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan banyak manfaat bagi peneliti berupa pemahaman yang 

lebih luas mengenai kesehatan Bank yang selama ini sudah didapat 

selama mata kuliah berlangsung, Bisa membandingkan kinerja Bank 

saat sebelum pandemi, dan memperkaya ilmu pengetahuan mengenai 

tingkat kesehatan Bank. 
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2. Bagi Bank  

Bagi pihak Bank, diharapkan mampu untuk memberikan informasi 

sebagai bahan pertimbangan untuk perbankan syariah di Indonesia 

terkait dengan metode RGEC dan dapat memberikan motivasi untuk 

dapat meningkatkan kualitas perbankan syariah. 

3. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan konsep dan dasar 

penelitian yang sama, yaitu tentang mengukur kesehatan Bank. 

D. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti membatasi permasalahan 

yang akan diteliti supaya aspek yang akan di teliti tidak keluar dari 

permasalahan, yaitu Penelitian ini menggunakan data tingkat kesehatan Bank 

metode REC dari Laporan Keuangan Bank BNI Syariah yang di ambil pada 

tahun 2019-2020 guna membandingkan Kesehatan Bank BNI Syariah 

sebelum dan selama pandemi. Untuk faktor Risk Profile pada penelitian ini 

yang digunakan adalah risiko pembiayaan yaitu dengan menggunakan rasio 

NPF (Non Performing Financing) yang merupakan rasio penunjang pada 

faktor kualitas aset. Pada faktor Earning penilaian yang digunakan adalah 

rasio ROA (Return On Assets) yang merupakan rasio penunjang pada 

komponen rentabilitas. Dan untuk faktor Capital penilaian yang digunakan 

adalah rasio CAR (Capital Adequancy Ratio) yang merupakan rasio utama 

pada komponen permodalan 
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D. Penelitian Relevant 

1. Zulfa Yunika, Suhadak, dan Topowijono penelitian yang berjudul 

“Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan RGEC (Risk Profile, Good 

Corporаte Governаnce, Eаrning, Cаpitаl) sebаgаi Metode untuk 

Mengukur Tingkаt Kesehаtаn Bаnk studi kasus perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa efek indonesia” hаsil penelitiаn berdаsаrkаn 

RGEC pada FDR (sehаt), fаktor pada GCG mendapatkan predikаt “bаik”  

yаng mengindikasikan bahwa kondisi bаnk yаng “sehаt” dаlаm 

pengelolaan mаnajemen perbаnkаn syariah, ROА (sаngаt sehаt), dаn 

CАR (sаngаt Sehat). Hasil tingkаt kesehаtаn bаnk yang diukur dengan 

fаktor RGEC selаmа periode 2011 sampai dengan 2016 didapat predikаt 

“sаngаt sehаt”.
9
 Adapun perbedaannya dari penelitian ini yaitu tahun 

periode dan data yang digunakan pada penelitian tersebut menggunakan 

data perusahan perbankan yang terdapat di BEI sedangkan pada penilitian 

ini menggunakan data Bank BNI Syariah. persamaan pada penelitian ini 

yaitu menggunakan tolak ukur metode RGEC. 

2. Heidy Avrida Lasta, Zainul Arifin, dan Nila Firdausi Nuzula 

penelitiannya “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan 

Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, 

Capital) studi pada Pt. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Periode 2011-2013.  

Hasil yang didapat dalam mengukur tingkat kesehatan BRI pada tahun 

2011 sampai dengan tahun 2013 menggunakan metode RGEC secara 

                                                             
9
  Zulfa Yunika, Suhadak, dan Topowijono, “Analisis Kinerja keuangan Menggunakan (Risk 

Profile, Good Corporаte Governаnce, Eаrning, Cаpitаl) sebаgаi Metode untuk Mengukur Tingkаt 

Kesehаtаn Bаnk.” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 50, No. 6/September 2017. 
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keseluruhan dapat dikatakan Sehat.10 Adapun perbedaannya dari 

penelitian ini yaitu tahun periode dan data yang digunakan pada 

penelitian tersebut menggunakan data Pt. Bank Rakyat Indonesia 

sedangkan pada penilitian ini menggunakan data Bank BNI Syariah. 

persamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan tolak ukur metode 

RGEC 

3. Umiyati dan Queenindya Permata Faly pada tahun 2017 yang berjudul 

“Pengukuran Kinerja Bank Syariah Dengan Metode RGEC”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel rasic yaitu CAR berpengaruh 

signifikan perbedaan, karena memiliki signifikasi nilai dibawah 0,05%. 

Sedangkan variabel lainnya yaitu NPF, ROA dan tata kelola perusahaan 

dapat dikatakan baik.
11

 Persamaan dengan penelitian sebelumnya terdapat 

pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan dengan 

metode RGEC. Perbedaan penelitian sebelumnnya menggunakan laporan 

keuangan tahun Bank Syariah tahun 2017 sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan laporan keuangan Bank BNI Syariah tahun 

2019-2020. 

4. Deny Ismanto dan Dwi Keri yang berjudul “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah BUMN (Bank BRI Syariah, 

Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah”. Hasil analisis 

menunjukan bahwa ada signifikan perbedaan ROA. dan FDR sedangkan 

                                                             
10

 Heidy Arrvida L dkk, “Analisi Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Pendekatan 

RGEC (Risk Profil, Good Corporate Governance,arning, Capital.) Jurnal Admintrasi Bisnis 

Vol. 13 No. 2/Agustus 2014 
11

 Umiyati & Queenindya Permata Faly. Pengukuran Kinerja,,,.  
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CAR dan NPF terdapat perbedaan yang tidak signifikan. Adapun 

persamaan pada penelitian ini yaitu mengukur penilaian tingkat 

Kesehatan Bank BNI Syariah dan menggunakan metode RGEC. 

sedangkan perbedaan pada penelitian tersebut yaitu tahun periode yang 

diteliti.
12

 

5. Adelin Agritania yang berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah Sebelum dan Selama 

Terdampak Covid-19”. Hasil analisis menunjukan bahwa kinerja 

keuangan Bank BNI Syariah dapat dinyatakan lebih baik daripada kinerja 

keuangan bank syariah. Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu 

mengukur penilaian tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah, tahun 

penelitian dan menggunakan metode RGEC. sedangkan perbedaan pada 

penelitian tersebut yaitu tahun metode penelitian yang dimana 

dibandingan tahun sebelum dan sesudah sedangkan penelitian adelin 

triwulan ke triwulan selanjutnya.
13

 

6. Khayatun Nufus, Fani Triyanto, dan Awaluddin Muchtar “Analisis 

Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC studi kasus PT. Bank 

BNI (persero) Tbk”. Hasil tingkat kesehatan Bank BNI pada tahun 2013-

2017 metode RGEC dikatakan Sehat. Faktor Risk Profile yang ditinjau 

dari CAR dengan sangat baik. Ditinjau dari faktor GCG Bank BNI sudah 

memiliki dan menerapkan tata kelola perusahaan dengan sangat baik. 

Faktor Earnings atau Rentabilitas yang penilaiannya terdiri dari ROA 

                                                             
12

 Deni Ismanto dan Dwi Keri Agung Laksono, Analisis Perbandingan,,, 
13

 Adelin Agritania, Analisa Perbandingan 
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mengalami kenaikan dan hal ini menandakan bertambahnya jumlah aset 

yang dimiliki BNI diikuti dengan bertambahnya keuntungan yang didapat 

oleh BNI. Dengan menggunakan indikator CAR, peneliti membuktikan 

bahwa BNI memiliki faktor Capital yang baik, yaitu diatas ketentuan 

Bank Indonesia sebesar 8%.
14

 Adapun persamaan pada penelitian ini 

yaitu mengukur penilaian tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah dan 

menggunakan metode RGEC. sedangkan perbedaan pada penelitian 

tersebut yaitu tahun periode yang diteliti. 

                                                             
14

 Khayatun Nufus, Fani Triyanto, dan Awaluddin Muchtar. “Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank dengan Metode RGEC studi kasus PT. Bank BNI (persero) Tbk.” Jurnal Sekuritas, Vol.3, 

No.1, September 2019. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Keuangan Bank Syariah 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 

1998 tentang perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam upaya meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. 
1
  

Bank umum Syariah wajib melakukan penilaian tingkat Kesehatan pada 

suatu Bank secara individual yang sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat 

(3) dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor yaitu RGEC terdiri dari 

Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital.
2
 

  Kinerja keuangan merupakan sebuah analisis yang dilakukan untuk 

meninjau sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan suatu kegiatan keuangan secara baik 

dan benar yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar 

Akuntansi Indonesia) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle).
3
 

 

B. Tujuan dan Manfaat penilaian kinerja Keuangan 

a. Tujuan Penilaian Kinerja Perusahaan 

                                                             
1
 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Umum.aspx  Diakses pada 07 April 

2021 
2
 Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/PJOK.03/2014 

3
 Riana Christy Sipahelut, Sri Murni, dan Paulina Van Rate,“Analisis Kinerja Keuangan 

Perusahaan”, Jurnal EMBS Vol.5 No.3 (September 2017): 4425 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Umum.aspx
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1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu perusahaan memenuhi 

kewajiban keuangan saat ditagih. 

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuntungannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuiditas baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, adalah kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba periode tertentu. 

4) Untuk mengetahui stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil dan mempertimbangkan perusahaan 

untuk membayar deviden secara teratur. 

b. Manfaat Penilaian Kinerja Perusahaan 

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatannya. 

2) Menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan secara 

keseluruhan. 

3) Dasar penentu strategi perusahaan untuk masa yang akan datang. 

4) Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 

khususnya. 
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5) Penentu kebijaksanaan penanaman modal agar dapat meningkatkan 

efesiensi dan produktivitas perusahaan.
4
 

C. Kesehatan Bank Syariah  

   Kesehatan Bank adalah kemampuan Bank dalam melakukan aktivitas 

perbankan secara normal dan mampu memenuhi kewajiban dengan baik dan 

sesuai dengan peraturan atau ketentuan perundang undangan yang berlaku.
5

   Kesehatan Bank merupakan kepentingan semua pihak terkait baik 

pemilik, manajemen Bank, masyarakat yang menggunakan jasa Bank, Bank 

Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan selaku pihak otoritas sebagai 

pengawasan perbankan. Kegagalan dalam perbankan akan berakibat buruk 

pada perekonomian. Tingkat kesehatan Bank diatur dalam PBI Nomor 

13/1/PBI/2011 tentang penelian kesehatan Bank berdasarkan profil risiko 

yang di jadikan sebagai penyempurna dari PBI Nomor 9/1/PBI/2007. 

Peraturan tersebut diperbarui karena semakin berkembangnya bisnis dalam 

perbankan tentunya masalah yang dialami oleh lembaga perbankan semakin 

kompleks sehingga dapat berpengaruh terhadap risiko dan kemudian akan 

berpengaruh juga pada tingkat kesehatan Bank maka dari itu Bank diperlukan 

sistem penilaian yang detail dan akurat. Menurut Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 13/PBI/2011 Kesehatan Bank harus dipelihara atau ditingkatkan agar 

kepercayaan masyarakat pada Bank dapat terjaga. Selain itu kesehatan Bank 

                                                             
4
 Farida Efriyanti, Retno Anggraini, dan Yunus Fiscal, “Analisis Kinerja keuangan sebagai 

dasar Investor dalam Menanamkan Modal Pada PT.Bukit Asam, Tbk.” JURNAL Akuntansi & 

Keuangan, Vol. 3, No. 2/September 2012, 301. 
5
 Heidy Arrvida Lasta, Arifin, dan Firdausi Nuzula, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Dengan Menggunakanendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, 

Capital,” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB, Vol. 13 No. 2 (Agustus 2014):2 
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digunakan sebagai sarana dalam evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan 

yang dihadapi Bank serta dapat menentukan tindak lanjut untuk mengatasi 

kelemahan atau permasalahan Bank.
6
 

D. Peniliaian Kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode RGEC 

Kesehatan Bank adalah kemampuan Bank dalam melakukan aktivitas 

perbankan secara normal dan mampu memenuhi kewajiban dengan baik dan 

sesuai dengan peraturan atau ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
7
 

Penilaian tingkat kesehatan Bank sebelumnya menggunakan metode 

CAMELS, penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan secara 

kuantitatif dengan memperhatikan unsur judgment yang didasarkan atas 

materialistis dan signifikan dari faktor-faktor penilaian serta faktor- faktor 

lainnya. sementara menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DNPD 

tanggal 25 Oktober 2011 menjelaskan Faktor – faktor penilaian tingkat 

kesehatan Bank berdasarkan PBI No.13//1/PBI/2011 ini terdiri dari profil 

resiko, good corporate governance, rentabilitas dan permodalan.
8
 

  Adapun Penjelasan dari komponen-komponen metode RGEC adalah 

sebagai berikut: 

1. Risk Profile (Profil Resiko) 

Risiko Kredit adalah risiko yang merupakan akibat dari kegagalan 

debitur atau pihak lainnya dalam memenuhi kewajiban terhadap Bank. 

                                                             
6
 Erika Amelia dan Astiti Chandra Aprilianti, “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Pendekatan 

Camel dan RGEC Studi Kasus pada Bank MayBank syariah Indonesia Periode 2011-2016,” Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan Islam Vol. 6, No. 2, (Oktober 2018):192 
7
 Heidy Arrvida Lasta, Arifin, dan Firdausi Nuzula, Analisis…,2 

8
 Rohmatus Sa’idah, dan Imam Buchori, Analisis Kesehatan… ,1465. 
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9
 Risiko yang dinilai terdiri atas 10 (Sepuluh) jenis Risiko yaitu Risiko 

Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko 

Hukum, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi, Risiko 

Imbal Hasil, dan Risko Investasi.
10

  

2. Faktor Good Corporate Governance 

 Secara umum Good Corporate Governance adalah tata kelola 

perusahaan yang mengatur antara pemegang saham, pengurus 

perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang 

kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berhubungan dengan hak-

hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan, dengan tujuan untuk 

meningkatkan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan.
11

 

Sedangkan pengertian Good Corporate Governance menurut Bank 

Dunia (World Bank) ialah sebagai kumpulan hukum, peraturan, dan 

kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat mendorong kinerja 

sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna 

menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan 

                                                             
9
 Hendra G.F., dan Amalia I.F, “Mengukur Tingkat Kesehatan Bank Negara Indoensia 

Syariah dengan BNI dengan Metode RGEC,” Universitas Muhamadiyah Jakarta, 7 

Oktober 2020; 4. 
10

 Erika Amelia, dan Astiti Chandra A. “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Pendeketan 

Camel dan RGE Studi Kasus pada Bank MayBank Syariah Indonesia Periode 2011-2016,” Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan Islam Vol. 6, No. 2 (oktober 2018) 195. 
11

 Wanda Awliya, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC. 

(Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019) : 32-33 
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bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara 

keseluruhan.
12

 

3. Faktor Earning (Rentabilitas) 

Earning adalah penilaian kemampuan Bank dalam menghasilkan 

keuntungan secara keseluruhan yang dirumuskan dalam rasio return 

on assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). 

4. Faktor Capital (Permodalan) 

Capital merupakan faktor Permodalan, merupakan penilaian Bank 

berdasarkan permodalan yang dimiliki Bank dengan menggunakan 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

E. Kerangka Berfikif 

 Teknis analisis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah metode 

RGEC sebagai tolak ukur untuk menentukan tingkat kesehatan Bank. 

Setiap faktor penilaian tingkat keseahatan Bank ditetapkan peringkatnya 

berdasarkan teoritis yang kompehensif dan terstruktur dengan 

memperhatikan signifikasi dari masing-masing faktor yang diukur dalam 

metode RGEC. 

 Faktor risk profil akan diukur menggunakan rasio NPF (Non 

Performing Financing), faktor earning akan diukur dengan menggunakan 

rasio ROA ( Return On Asset ), dan pada faktor capital akan diukur 

menggunakan rasio CAR ( Capital Adiquacy Ratio ), selanjutnya masing-

                                                             
12

 Rolia Wahasusmiah et al., “Metode RGEC : Penilaian Tingkat Kesehatan Bank pada 

Perusahaan Perbankan Syariah.” I-Finance: a Research Journal on Islamic Finance, Vol. 04, No. 

02/Desember 2018, 172. 
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masing faktor akan dinilai dengan meninjau laporan keuangan tahunan 

dari tahun 2018-2020 pada Bank BNI Syariah. 

 Dari hasil penilaian dapat dilihat perbandingan sebelum pandemi dan 

selama pandemi ketingkat kesehatan Bank BNI Syariah berdasarkan 

peringkat komposit yang diperoleh, sehingga akan ditarik kesimpulan 

apakah Bank pada masa sebelum pandemi dan setelah pandemi dalam 

kondisi tidak Sehat, kurang Sehat, cukup Sehat, Sehat, atau Sangat Sehat. 

Berikut alur atau kerangka berfikir peneliti dituangkan dalam lampiran 

gambar berikut ini : 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

  Perbandingan  

 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka muncul hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian yaitu: 

H1 :Terdapat perbedaan kinerja Bank BNI Syariah yang 

 diukur menggunakan faktor Risk Profile antara sebelum dan 

selama pandemi. 

Sesudah Pandemi 

Risk Profil 

GCG 

Earning 

Capital 

Sebelum Pandemi 

Risk Profil 

GCG 

Earning 

Capital 
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H2 :Terdapat perbedaan kinerja Bank BNI Syariah yang diukur 

menggunakan faktor GCG antara sebelum dan selama pandemi. 

H3 :Terdapat perbedaan kinerja Bank BNI Syariah yang 

 diukur menggunakan faktor Earning antara sebelum dan selama 

pandemi. 

H4 :Terdapat perbedaan kinerja Bank BNI Syariah yang diukur 

menggunakan faktor Capital antara sebelum dan selama 

pandemi.  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Sumber Data Penelitian 

Jenis data yang akan digunakan peneliti ialah bersifat kuantitatif dan 

sumber data Penelitian yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan sumber data yang penelitiannya diperoleh secara tidak langsung 

Data tersebut yang akan didapatkan pada situs resmi Bank BNI Syariah yang 

berupa Annual Report dan laporan GCG Bank BNI Syariah pada periode 

2019 sampai dengan 2020. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yang terdiri dari variabel penelitian dan 

operasional variabel. Variabel penelitian ialah bentuk penjelasan mengenai 

syarat-syarat tertentu yang digunakan peneliti untuk mengukur atau 

mengoperasionalkan dalam bentuk construct sehingga menjadi variabel 

penelitian yang akan dituju.
1
 Adapun dilakukan dalam penelitian ini untuk 

mengukur tingkat kesehatan Bank menggunakan metode RGEC yang terdiri 

dari Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital. 

a. NPF (Non Performing Financing) merupakan rasio yang terdapat dalam 

Risk Profile. NPF adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga 

(tidak termasuk kredit kepada Bank lain). Pembiayaan ini ialah kualitas 

pembiayaan dengan kriteria kuraang lancar, masih diragukan, dan macet. 

Dalam rasio NPF penilaian dapat diukur dengan membandingkan total 

                                                             
1
 Noviana lestari. “Analisis pengaruh tingkat kesehatan Bank dengan metode risk based Bank 

rating terhadap kinerja keuangan pada Bank umum syariah di indonesia tahun 2014-2018.” 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/2020, 78 
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pembiayaan dengan pembiayaan bermasalah. Prinsip NPF semakin 

minim rasio NPF yang didapat maka akan semakin baik kualitas aset 

dalam suatu Bank tersebut. Selanjutnya NPF dinyatakan daalam bentuk 

persentase (%) dengan menggunakan skala rasio.
2
 

 

NPF = Pembiayaan Bermasalah x 100% 

Total Pembiayaan 

 

 

Tabel. 3. 1 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPF) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NPF < 2% 

2 Sehat 2% - 5% 

3 Cukup Sehat 5% - 8% 

4 Kurang Sehat 8% - 12% 

5 Tidak Sehat NPF ≥ 12% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP tahun 2011 

b. GCG (Good Corporate Governance) 

Good Corporate Governance merupakan sistem yang mengatur dan 

mengendalikan suatu perusahaan tertentu yang dapat menciptakan nilai 

tambah (Value Added) untuk semua stakeholder. adapun hal yang 

ditekankan dalam konsep GCG yaitu pertama, pentingnya hak 

pemegang saham utuk memperoleh informasi dengan benar dan tepat 

pada waktunya. Kedua, kewajiban pengungkapan (disclousure) secara 

akurat, tepat waktu, transparan terhadap semua informasi kinerja 

perusahaa, kepimilikan, dan stakeholder.
3
 

                                                             
2
 Emilia, “Analisis Tingkat Kesehaatan Bank Dengan Metode RGEC pada PT. BNI Syariah.” 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, UIN Raden Fatah/2017. 36 
3
 Muhammad Khalil dan Raida Fuadi. “Analisis Penggunaan Metode Risk Profile, Good 

Corporate governance, Earning, and Capital (RGEC) dalam mengukur kesehatan Bank pada 
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Tabel 3.2 

Peringkat Komposit 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 

 
 

86% 

 
 

Mencerminkan Tata Kelola 

Perusahaan yang Sangat Sehat 

 

2 

 
 

 

71 - 85% 

 
 

Mencerminkan Tata Kelola 

Perusahaan yang Sehat 

 
 

3 

 
 

60 – 70 % 

 

Mencerminkan Tata Kelola 

Perusahaan yang Cukup Sehat 

 
 

4 

 
 

           41 – 60% 

 

Mencerminkan Tata Kelola 

Perusahaan yang kurang Sehat 

 

5 

 
 

 

40% 

 
 

Mencerminkan Tata Kelola 

Perusahaan yang Tidak Sehat 

 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP tahun 2011 

Bank BNI Syariah melaksanakan Self Assesment dalam pelaksanaan 

GCG sesuai yang ditetapkan dalam SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014 

tentang penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah.
4
 Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan 

hasil analisis atas pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance dengan tiga Governance system yang terdiri dari yaitu 

Governance structure(Struktur Governansi), Governance process(Proses 

Governansi), dan Governance outcome(Hasil Governansi).
5
  

c. ROA (Retrun On Asset) 

                                                                                                                                                                       
Bank Umum syariah di Indonesia periode 2012-2014.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Akuntansi, Vol. 1, No. 1/2016:  23 
4
 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 

5
 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/SEOJK.05/2019 
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ROA adalah rasio yang digunakan perbankan untuk mengetahui 

kemampuan manajemen suatu perbankan dalam memperoleh laba. Atau 

dengan kata lain ROA merupakan rasio yang digunakan suatu Bank 

untuk mengetahui tingkat profitabilitas perbankan.
6
 Rasio ROA dihitung 

dengan membandingkan laba operasional dengan total aktiva. Dalam 

penilaian ROA semakin besar hasil yang didapat maka semakin baik 

kinerja keuangan perusahaan. Rasio ROA dinyatakan dalam bentuk 

persentase (%).
7
 

  Rasio ROA dirumuskan dengan: 

 

ROA = Laba Bersih Sebelum Pajak x 100 

Total Aset 

 

 

Tabel 3.3 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Earning (ROA) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 1,5% 

2 Sehat 1,25% - 1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% - 1,25% 

4 Kurang Sehat 0% - 0,5% 

5 Tidak Sehat 0% 

Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP tahun 2011 

d. CAR (Capital Adiquacy Ratio) 

Car merupakan suatu penilaian yang digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana kemampuan permodalan suatu Bank dalam 

meminimalisir risiko kegagalan pada pembiayaan. Rasio CAR 

                                                             
6
 Misbahul Munir, Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR dan Inflasi terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah di Indonesia. Journal Of Islamic Economics, Finance, and Banking. Vol. 1, No 

1&2/ Juni-Desember 2018, 93. 
7
 Emilia, Analisis Tingkat,,,. 37 
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dinyatakan dalam bentuk persentanse (%). Apabila nilai CAR didapat 

semakin tinggi maka kinerja keuangan perusahan tersebut semakin 

Sehat.
8
 

 

CAR =      x  100% 

 

Tabel 3.4 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat (CAR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sahat Sehat 12% 

2 Sehat 9% - 12% 

3 cukup Sehat 8% - 9% 

4 kurang Sehat 6% - 8% 

5 tidak Sehat 6% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP tahun 2011 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti akan menggunakan metode 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu penelitian terhadap benda 

seperti majalah/buku. Teknik dokumen dibagi menjadi dua yaitu dokumen 

pribadi dan dokumen resmi
9
 dokumen resmi berupa bahan-bahan informasi 

yang dikeluarkan suatu Lembaga. Dalam hal ini pengambilan data diperoleh 

melalui website Bank BNI Syariah (http://www.bnisyariah.co.id/)  yaitu 

berupa laporan keuangan. 

 

                                                             
8
 Ingrid Prima Fitria Englantine, “Analisis kinerja keuangan dengan Metode RGEC pada 

Bank Syariah di Indonesia tahun 2012-2016.” Fakultas Ekonomi/2018; 47 
9
 Rohmatus Sa’diah dan Imam Buchori, “Analisis Kesehatan Bank Syariah Dengan 

Menggunakan Metode Rgec (Risk Profile, Governance, Earnings And Capital) Dalam Menjaga 

Stabilitas Kesehatan Pada Pt. Bank Bni Syariah Tahun 2016” Jurnal Vol. 07, No. 02/2017:1467 

http://www.bnisyariah.co.id/
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D. Teknik Analisis Data 

1. Mengumpulkan data-data yang didapatkan dari laporan keuangan 

perusahaan Bank BNI Syariah sesuai dengan variabel penelitian. 

2. Melakukan pemeringkatan masing-masing variabel analisis yaitu NPF, 

GCG, ROA, dan CAR. 

3. Menetapkan peringkat tingkat kesehatan Bank BNI Syariah pada sebelum 

pandemi dan sesudah adanya pandemi (2019-2020) 

4. Membandingkan dan menarik kesimpulan dari hasil terhadap tingkat 

kesehatan Bank BNI Syariah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia 

berdasarkan perhitungan analisis rasio tersebut. 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Bank BNI Syariah 

1. Sejarah Bank BNI Syariah 

  Perusahaan Bank BNI Syariah didirikan pada 29 April tahun 

2000 yang ditandainya dengan beroperasinya Unit Usaha Syariah 

(UUS) pada Bank BNI. Berdirinya Bank tak lepas dari visi besar Bank 

BNI dalam melihat potensi pengembangan ekonomi Syariah, 

khususnya perbankan Syariah di Indonesia yang merupakan negara 

yang dengan penduduk mayoritas muslim terbesar di Dunia. Sesuai 

dengan Corporate Plan UUS Bank BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa 

status UUS bersifat temporer untuk kemudian dilakukan spin off. 

Terbitnya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dan Peraturan Bank Indonesia No. 11/10/PBI/2009 tanggal 19 

Maret 2009 tentang Pemisahan Unit Usaha Syariah dari Bank 

Konvensional menjadi landasan bagi Bank BNI untuk mempercepat 

proses spin off. Pada tanggal 19 Juni 2010 BNI Syariah secara resmi 

beroperasi setelah sebelumnya mendapat Surat Keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010, 

setelah sebelumnya pendirian Perseroan telah ditetapkan berdasarkan 

Akta No.160 dan telah disahkan melalui Surat Keputusan Menteri 
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Hukum & HAM No. AHU-15574, AH.01.01 Tahun 2010, Tanggal 25 

Maret 2010.
1
  

2. Visi dan Misi Bank BNI Syariah 

Visi Bank BNI Syariah yaitu “Menjadi Bank pilihan masyarakat yang 

unggul dalam layanan dan kinerja”. dan Misi Bank BNI Syariah yaitu: 

a. Memberikan Kontrubis positif kepada masyarakat dan peduli 

pada kelestarian lingkungan. 

b. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor 

c. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan prestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

d. Menjadi acuan tata Kelola perusahaan yang Amanah. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisa Risk Profile yang Ditinjau dari NPF Bank BNI Syariah 

periode tahun 2019 2020 

  Dalam menganalisa perbandingan tingkat kesehatan Bank BNI 

Syariah peneliti menggunakan resiko kredit yang dimana rasio 

keuangaan yang digunakan pada Risk Profile yaitu NPF (Non 

Performing Financing). NPF adalah rasio yang diukur untuk menilai 

kemampuan manajemen Bank dalam mengatasi pembiayaan (kredit 

bermasalah). Kriteria penilaian NPF semakin minim rasio yang didapat 

maka akan semakin baik pula kualitas aset dalam suatu Bank. 

                                                             
1
 Laporan Tahunan PT Bank BNI Syariah tahun 2020/ 49. 
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  Berikut perbandingan NPF pada Bank BNI Syariah tahun Periode 

2019-2020. 

  Tabel 4.1 

Rasio NPF Bank BNI Syariah 

  Periode 2019-2020 

Periode 

NPF 

Tahun 

2019 

(%) 

Keterangan 

Tahun 

2020 

(%) 

Keterangan Perb 

Triwulan 2 1,67 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
1,88 

Peringkat 1 

(sangat sehat) 
-0,21 

Triwulan 3 1,69 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
1,63 

Peringkat 1 

(sangat sehat) 
0,06 

Triwulan 4 1,44 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
1,35 

Peringkat 1 

(sangat sehat) 
0,09 

Rata-Rata 1,60 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
1,62 

Peringkat 1 

(sangat sehat) 
-0,02 

 Sumber: Data yang diolah 

  Pada Tabel 4.1 triwulan 2 Bank BNI Syariah ini juga menunjukkan 

nilai NPF sebesar 1,88% pada tahun 2020, nilai tersebut terjadi 

peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu 1,67% di tahun 2019 dan di 

dapatkan perbedaan nilai sebesar -0,21. 

  Triwulan 3 Bank BNI Syariah menunjukkan nilai NPF sebesar 

1,63% pada tahun 2020. nilai tersebut mengalami penurunan dari pada 

nilai sebelumnya yaitu 1,69% di tahun 2019 dan didapatkan perbedaan 

nilai yaitu sebesar 0,06. 

  Triwulan 4 Bank BNI Syariah menunjukan penurunan nilai NPF 

yaitu sebesar 1,44% di tahun 2020 dari nilai sebelumnya yaitu 1,35% di 

tahun 2020 dan didapatkan perbedaan nilai yaitu sebesar 0,09 
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2. Analisa Tata Kelola (Good Corporate Governance) Bank BNI Syariah 

periode 2019-2020 

  GCG merupakan bentuk penilaian tata Kelola perusahaan yang 

dimana hasil tersebut dapat dijadikan alat ukur kualitas manajemen 

Bank apakah sudah baik atau belum. Guna memperoleh insight terkait 

implementasi GCG, Bank BNI Syariah secara aktif berpartisipasi dalam 

acara Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang 

diselenggarakan oleh The Indonesian Institute for Corporate Governace 

(IICG). Dari keikutsertaan tersebut didapat poin score GCG Bank BNI 

Syariah yang terdiri dari Governance sructure, Governance process, 

dan Governance outcome. 

Berikut perbandingan Kelola GCG (Good Corporate 

Governance) pada Bank BNI Syariah tahun Periode 2019-2020. 

Tabel 4.2 

GCG Bank BNI Syariah 

Periode 2019-2020 

HASIL PENILAIAN CGPI BANK BNI SYARIAH 

Tahun Hasil CGPI Skor Peringkat 

2019 

Governance Structure (29,45) 

84,90 2 
Governance Process (27,39) 

Governance Outcome (28,06) 

2020 

Governance Structure (23,35) 

85,90 2 Governance Process (31,23) 

Governance Outcome (31,32) 

 Sumber: Data yang diolah 
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 Tabel 4.2 menunjukan hasil penilaian CGPI terhadap tata Kelola 

perusahaan/GCG (Good Corporate Governance) Bank BNI Syariah 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 85,90 dari tahun 2019 menjadi 

84,90% di tahun 2020 dan didapatkan perbandingan nilai yaitu sebesar 

1,00.  

3. Analisa Earning yang ditinjau dari ROA Bank BNI Syariah Tahun 

Periode 2019-2020 

  Earning adalah penilaian yang dilakukan guna mengetahui 

kemampuan Bank dalam menghasilkan keuntungsan yang dimana 

dirumuskan dalam rasio ROA (Return On Asset). Rasio ROA dinilai 

dengan membandingkan laba operasional pajak dengan total asset Bank 

BNI Syariah. Kriteria dalam penilaian ROA apabila semakin besar hasil 

yang didapat maka semakin baik juga Bank tersebut. 

  Adapun perbandingan nilai rasio ROA pada Bank BNI Syariah 

tahun periode 2019-2020. 

Tabel 4.3 

Rasio ROA Bank BNI Syariah 

Periode 2019-2020 

Periode 

ROA 

Tahun 

2019(%) 
Keterangan 

Tahun 

2020 
Keterangan Perb 

Triwulan 2 1,97 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
1,45 

Peringkat 2 

(sehat) 
0,52 

Triwulan 3 1,91 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
1,37 

Peringkat 2 

(sehat) 
0,54 

Triwulan 4 1,82 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
1,33 

Peringkat 2 

(sehat) 
0,49 

Rata-Rata 1,90 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
1,38 

Peringkat 2 

(sehat) 
0,52 

 Sumber: Data yang diolah 
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  Triwulan 2 tahun 2020 Bank BNI Syariah menunjukkan nilai 

ROA sebesar 1,45% yang sebelumnya di tahun 2019 yaitu sebesar 

1,97% dan di dapatkan hasil perbandingan yaitu sebesar -0,52. 

  Triwulan 3 tahun 2020 Bank BNI Syariah menunjukkan nilai 

ROA sebesar 1,37% yang sebelumnya di tahun 2019 yaitu sebesar 

1,91% dan di dapatkan perbandingan yaitu sebesar -0,54 

  Triwulan 4 Bank BNI Syariah di tahun 2019 menunjukkan 

nilai ROA sebesar 1,82% menjadi 1,33% pada triwulan tahun 2020. 

Nilai rasio ROA Bank BNI Syariah ini mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya yaitu sebesar -0,49%. 

4. Analisa Capital yang ditinjau dari CAR Bank BNI Syariah Tahun 

Periode 2019-2020 

Capital merupakan faktor permodalan yang diukur dengan rasio 

CAR merupakan penilaian yang digunakan sebagai alat ukur sejauh 

mana kemampuan perusahaan dalam permodalan perbankan dalam 

mengurangi risiko kegagalan pada pembiayaan. Kriteria penilaian pada 

rasio CAR yaitu apabila didapatkan hasil semakin tinggi maka kinerja 

keuangan perusahaan tersebut semakin Sehat.  

Adapun data profil CAR pada Bank BNI Syariah tahun periode 

2019-2020 
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Tabel 4.4 

Rasio CAR Bank BNI Syariah 

Periode 2019-2021 

  

 

 

S

u

m

b

er: Data yang diolah 

  Triwulan 2 Bank BNI Syariah menunjukkan hasil nilai sebesar 

20,66% di tahun 2020, meningkat 2,28 dibandingkan triwulan 1 yaitu 

sebesar 18,38% tahun 2019. 

  Triwulan 3 Bank BNI Syariah menunjukkan nilai tingkat 

kecukupan modal atau rasio CAR sebesar 20,60% di tahun 2020, 

meningkat 1,87% dibandingkan tahun 2019 yaitu sebesar 18,73%. 

  Triwulan 4 Bank BNI Syariah menunjukkan nilai CAR sebesar 

18,88% pada tahun 2019 meningkat 2,48% dibandingkan tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 21,36% di tahun 2020.   

C. Pembahasan  

1. Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah pada Masa 

Pandemi Covid-19 yang ditinjau dari Risk Profile Tahun Periode 

2019-2020 

Periode 

CAR 

Tahun 

2019 
Keterangan 

Tahun 

2020 
Keterangan Perb 

Triwulan 2 18,38 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
20,66 

Peringkat 1 

(sangat sehat) 
2,28 

Triwulan 3 18,73 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
20,6 

Peringkat 1 

(sangat sehat) 
1,87 

Triwulan 4 18,88 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
21,36 

Peringkat 1 

(sangat sehat) 
2,48 

Rata-Rata 18,66 
Peringkat 1 

(sangat sehat) 
20,87 

Peringkat 2 

(sangat sehat) 
2,21 
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Tabel 4.1 Bank BNI Syariah menunjukkan nilai perbandingan 

NPF di triwulan 2 yaitu sebesar 0,21 yang menunjukan bahwa nilai 

NPF mengalami perubahan yaitu dari tahun 2019 sebesar 1,67% 

menjadi 1,88 % di tahun 2020. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai 

NPF di triwulan 2 sama-sama di dapat kriteria Sangat Sehat walaupun 

nilai NPF mengalami peningkatan namun hal tersebut mengalami 

penurunan kinerja. Hasil penelitian rasio NPF pada triwulan 2 

menunjukkan dengan kriteria peringkat 1 (Sangat Sehat).  

Bank BNI Syariah menunjukan nilai perbandingan nilai NPF di 

triwulan 3 yaitu sebesar 0,06 yang menunjukan bahwa nilai NPF 

mengalami perubahan yaitu dari tahun 2019 sebesar 1,69% menjadi 

1,63% di tahun 2020. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai NPF di 

triwulan 3 sama-sama di dapat kriteria Sangat Sehat dan nilai NPF 

mengalami penurunan yang artinya Bank BNI Syariah mengalami 

peningkatan kinerja. Hasil penelitian rasio NPF pada triwulan 3 

menunjukkan dengan kriteria peringkat 1 kategori Sangat Sehat.  

Bank BNI Syariah menunjukan nilai perbandingan nilai NPF di 

triwulan 4 yaitu sebesar 0,09 yang menunjukan bahwa nilai NPF 

mengalami perubahan yaitu dari tahun 2019 sebesar 1,44% menjadi 

1,35% di tahun 2020. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai NPF di 

triwulan 3 sama-sama di dapat kriteria Sangat Sehat dan nilai NPF 

mengalami penurunan yang artinya Bank BNI Syariah mengalami 
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peningkatam kinerja. Hasil penelitian rasio NPF pada triwulan 4 

menunjukkan dengan kriteria peringkat 1 kategori Sangat Sehat.  

Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan bahwa hasil rata-rata 

nilai risk profile rasio NPF pada Bank BNI Syariah sebelum 

terdampak covid-19 yaitu 1,60% pada tahun 2019 dalam kategori 

peringkat 1 yang artinya Sangat Sehat sedangkan selama terdampak 

Covid-19 ini menunjukkan nilai sebesar 1,62% di tahun 2020 dalam 

kategori Sangat Sehat dan didapatkan perbandingan sebesar -0,02. Hal 

tersebut sesuai berdasarkan surat edaran Bank Inodenesia 

No.13/24/DNDP tahun 2011 bahwa standar penilaian NPF sebesar 

>5% dikatakan Sehat dengan kategori peringkat 2, tetapi jika hasil <2 

maka dikatakan Sangat Sehat dengan kategori peringkat 1. 

2. Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah pada Masa 

Pandemi Covid-19 yang ditinjau dari GCG Tahun Periode 2019-2020 

 Tabel 4.2 menunjukan hasil penilaian CGPI terhadap tata Kelola 

perusahaan/GCG (Good Corporate Governance) Bank BNI Syariah 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 85,90 dari tahun 2019 menjadi 

84,90%. di tahun 2020. Adapun skor GCG di tahun 2019 didapatkan 

dari Governance structure (29,45), Governance Process (27,38), dan 

Governance Outcome (28,06) sehingga didapat skor yaitu 84,90. 

selanjutnya skor GCG di tahun 2019 didapatkan dari Governance 

structure (23,35), Governance Process (31,23), dan Governance 

Outcome (31,32) sehingga didapat skor yaitu 85,90. Hasil penilaian 
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GCG tersebut maka dapat diketahui perbandingan dari tahun 2019 

sebelum terdampak pandemi mengalami peningkatan di masa 

pandemi yaitu sebesar 1 poin. 

 GCG pada Bank BNI Syariah di tahun 2019-2020 ini dapat di 

identifikasikan tata Kelola perusahaan yang Sehat dan di kategorikan 

peringkat 2. Kriteria penilaian GCG apabila hasil yang didapat 71-

85% hal tersebut mencerminkan bahwa tata Kelola perusahaan yang 

Sehat dan kategori peringkat 2. Hal tersebut sesuai berdasarkan surat 

edaran Bank Inodenesia No.13/24/DNDP tahun 2011 bahwa standar 

penilaian sebesar >71%-85% maka dikatakan Sehat dengan kategori 

peringkat 2. 

3. Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah pada Masa 

Pandemi Covid-19 yang ditinjau dari faktor Earning Tahun Periode 

2019-2020 

Tabel 4.3 pada Triwulan 2 tahun 2020 Bank BNI Syariah 

menunjukkan nilai ROA sebesar 1,45% yang sebelumnya di tahun 2019 

yaitu sebesar 1,97% dan di dapatkan hasil perbandingan yaitu sebesar -

0,52. Nilai ROA ini menurun dengan di iringi peningkatan pada 

pembiayaan kredit/NPF dan peningkatan pada modal/CAR. Adanya 

Penurunan nilai rasio ROA ini dipengaruhi oleh fokusnya Bank BNI 

Syariah dalam melaksanakan program dari pemerintah terkait 

pemulihan Ekonomi saat adanya pandemi covid-19. Hasil penelitian 
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pada triwulan 2 menunjukan dengan kriteria peringkat 1 di tahun 2019 

dan peringkat 2 di tahun 2020.  

Triwulan 3 tahun 2020 Bank BNI Syariah menunjukkan nilai 

ROA sebesar 1,37% yang sebelumnya di tahun 2019 yaitu sebesar 

1,91% dan di dapatkan perbandingan yaitu sebesar -0,54. Hasil 

penurunan rasio ROA ini di iringi dengan penurunan pada pembiayaan 

kredit/NPF dan penurunan pada modal/CAR. Pada triwulan ini, Bank 

BNI Syariah mengalami penurunan peringkat yaitu tergolong Bank 

dengan kriteria Sehat kategori peringkat 2 di tahun 2020 di triwulan 3 

dibandingkan tahun 2019 kategori Sangat Sehat. 

Triwulan 4 Bank BNI Syariah di tahun 2019 menunjukkan nilai 

ROA sebesar 1,82% menjadi 1,33% pada triwulan tahun 2020. Nilai 

rasio ROA Bank BNI Syariah ini mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar -0,49%. Penurunan pada laba/pada rasio ini di 

iringi dengan adanya penurunan pada NPF dan menurunnya pada rasio 

ROA ini tidak berpengaruh secara signifikan pada modal, karena pada 

triwulan ke 4 tahun 2020 rasio modal meningkat dari sebelumnya.  

Penurunan pada rasio Bank BNI Syariah di triwulan 4 tahun 2020 

merubah peringkat dari tahun sebelumnya yaitu Sangat Sehat kategori 

peringkat 1 di tahun 2019 menjadi Sehat dikarenakan adanya penurunan 

pada nilai ROA yaitu menjadi Sehat kategori peringkat 2. 

Hasil rata-rata penilaian ROA didapatkan yaitu sebesar 1,90 yang 

menunjukan kriteria peringkat 1 yang dinyatakan Sangat Sehat, Karena 
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hasil rasio rata-rata ROA mengalami penurunan sebesar 0,52 dari tahun 

2019 ke tahun 2020. Hal tersebut sesuai berdasarkan surat edaran Bank 

Inodenesia No.13/24/DNDP tahun 2011 bahwa standar penilaian ROA 

sebesar >1,5% dikatakan Sangat Sehat dengan kategori peringkat 1, 

tetapi jika hasil 1,25%-1,5% maka dikatakan Sehat dengan kategori 

peringkat 2. 

4. Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah pada Masa Pandemi 

Covid-19 yang ditinjau dari faktor Capital Tahun Periode 2019-2020 

Tabel 4.4 pada Triwulan 2 Bank BNI Syariah menunjukkan hasil 

nilai sebesar 20,66% di tahun 2020, meningkat 2,28 dibandingkan tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 18,38% tahun 2019. Adanya peningkatan 

rasio CAR pada Bank BNI Syariah di triwulan 2 ini tergolong Bank 

Syariah dengan kriteria Sangat Sehat peringkat 1.  

Triwulan 2 Bank BNI Syariah menunjukkan hasil nilai sebesar 

20,66% di tahun 2020, meningkat 2,28 dibandingkan triwulan 1 yaitu 

sebesar 18,38% tahun 2019. Nilai CAR Bank BNI Syariah mengalami 

peningkatan dengan di iringi nilai NPF yang meningkat sehingga 

mempengaruhi nilai pada ROA. Adanya peningkatan rasio CAR pada 

Bank BNI Syariah di triwulan 2 ini tergolong dengan kriteria Sangat 

Sehat karena nilai CAR tahun 2019-2020 yang didapatkan > dari 12%. 

Triwulan 3 Bank BNI Syariah menunjukkan nilai tingkat 

kecukupan modal atau rasio CAR sebesar 20,60% di tahun 2020, 

meningkat 1,87% dibandingkan tahun 2019 yaitu sebesar 18,73%. Nilai 
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CAR yang mengalami penurunan ini di iringi oleh NPF dan ROA yang 

ikut menurun. Dengan adanya peningkatan pada rasio CAR ini Bank 

BNI Syariah tergolong Bank dengan kriteria Sangat Sehat peringkat 1 

dikarenakan nilai CAR pada triwulan 2 tahun 2019-2020 > dari 12%.  

Triwulan 4 Bank BNI Syariah menunjukkan nilai CAR sebesar 

18,88% pada tahun 2019 meningkat 2,48% dibandingkan tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 21,36% di tahun 2020.  Nilai CAR meningkat 

ini dipengaruhi oleh nilai NPF yang ikut meningkat, hal tersebut juga 

mempengaruhi nilai ROA dan CAR. Meningkatnya rasio CAR ini 

dipengaruhi terjadinya peningkatan pada laba perbankan, peningkatan 

laba tersebut didorong oleh pertumbuhan pembiayaan yang berkualitas. 

Adanya peningkatan pada rasio CAR Bank BNI Syariah di tahun 2020 

tergolong Bank Syariah dengan kriteria Sangat Sehat karena tahun 

2019-2020 triwulan 4 nilai CAR yaitu > dari 12%.  

Berdasarkan pembahasan diatas menunjukkan bahwa Capital 

yang ditinjau dari rasio CAR pada Bank BNI Syariah sebelum adanya 

covid-19 hasil nilai rata-rata CAR yaitu 18,66% dalam kategori 

peringkat 1 keterangan Sangat Sehat, sedangkan selama terdampak 

covid-19 ini menunjukkan peningkatan nilai CAR yaitu sebesar 20,87% 

dalam kategori “Sangat Sehat” dan didapatkan perbandingan yaitu 

sebesar 2,21. Hal tersebut sesuai berdasarkan surat edaran Bank 

Inodenesia No.13/24/DNDP tahun 2011 bahwa standar penilaian CAR 
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apabila yang didapatkan sebesar >12% maka dikatakan Sangat Sehat 

dengan kategori peringkat 1. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan Analisa data yang mengacu pada tujuan penelitian 

maka dapat disimpulkan hasil dari Tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah 

sebelum dan saat pandemi Covid-19 yaitu sebagai berikut: 

1. Risiko Profile pada Bank BNI Syariah yang ditinjau dari rasio NPF 

Bank BNI Syariah sebelum terdampak covid-19 yaitu 1,60% pada 

tahun 2019 dalam kategori peringkat 1 keterangan Sangat Sehat 

sedangkan selama terdampak Covid-19 ini menunjukkan peningkatan 

NPF sebesar 1,62% di tahun 2020, namun dengan adanya peningkatan 

NPF yang memandakan penunuran kinerja Bank tapi Bank BNI 

Syariah masih dalam batas aman yaitu Sangat Sehat dengan 

keterangan Sangat Sehat dan didapatkan perbandingan sebesar 0,02. 

2. Good Corporate Governance pada Bank BNI Syariah pada tahun 

2019 sebelum adanya pandemi Bank BNI Syariah mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 85,90% dari tahun 2019 menjadi 84,90%. di 

tahun 2020 dan didapatkan perbandingan nilai yaitu sebesar 1,00. 

GCG pada Bank BNI Syariah di tahun 2019 dan 2020 dapat di 

identifikasikan tata Kelola perusahaan yang Sehat dan di kategorikan 

peringkat 2. 

3. Earning pada Bank BNI Syariah sebelum terjadinya dampak covid-19 

hasil rata-rata yang ditinjau dari ROA yaitu sebesar 1,90% dalam 
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kategori Sangat Sehat keterangan peringkat 1 dan selama terdampak 

covid-19 ini, ROA selama 3 kali triwulan Bank BNI Syariah 

mengalami penurunan peringkat yaitu menjadi peringkat 2 yang 

dikategorikan Sehat sehingga hasil rata-rata Nilai ROA yaitu sebesar 

1,38% dan didapat perbandingan nilai yaitu sebesar 0,52. 

4. Capital pada Bank BNI Syariah sebelum terkena dampak dari covid-

19 hasil nilai yang ditinjau pada rata-rata CAR yaitu 18,66% dalam 

kategori Sangat Sehat, sedangkan selama terdampak covid-19 ini 

menunjukkan peningkatan nilai CAR yaitu sebesar 20,48% dalam 

kategori peringkat 1 keterangan Sangat Sehat dan didapatkan 

perbandingan yaitu sebesar 2,21.  

B. Saran 

1. Bank BNI Syariah 

Dalam kondisi adanya virus Covid-19 ini Bank BNI Syariah 

diharapkan mampu menghadapi dari dampak Covid-19 tersebut, 

sehingga Bank BNI Syariah diharapkan mampu untuk 

mempertahankan tingkat kesehatan Bank BNI Syariah serta mampu 

meminimalkan dalam pembiayaan bermasalah dan mampu menekan 

biaya operasional agar dapat menghasilkan laba operasional yang 

meningkat. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga dapat diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya agar dapat memperbaruhi baik untuk tahun 
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periode, metode yang terbaru yang disesuaikan berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan, dan memperluas cakupan penelitian dalam 

analisis tingkat kesehatan Bank dengan menggunakan varibel lainnya 

sebagai penilaian tingkat kesehatan Bank. 
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